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Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Etanol Kulit Manggis (Garcinia mangostana 

Linn) Terhadap Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri Lactobacillus 

acidophilus (Kajian In Vitro) 

 

Rona Fatmala 

 

INTISARI 

 

Latar Belakang: Kulit manggis diketahui sebagai sumber xanthone alami terbaik 

dan mempunyai senyawa yang dapat bersifat antibakteri seperti, flavonoid, tanin, 

saponin, alkaloid dan triterpenoid sehingga diharapkan mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri Lactobacillus acidophilus, salah satu bakteri penyebab 

karies gigi. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol 

kulit buah manggis dalam menghambat pertumbuhan bakteri Lactobacillus 

acidophilus. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan 

rancangan post test only control group design. Metode yang digunakan dalam uji 

antibakteri ini adalah metode difusi Cup-plate Technique. Uji ini dibagi menjadi 6 

kelompok perlakuan. Kelompok tersebut adalah ekstrak etanol kulit manggis 

konsentrasi 10%, 20%, 40%, 80%, kontrol positif berupa Chlorhexidine 0,2% dan 

kontrol negatif berupa akuades. Uji kepekaan antibakteri ekstrak kulit buah 

manggis terhadap bakteri Lactobacillus acidophilus dibuktikan dengan mengukur 

besarnya zona hambatan yang terbentuk pada media agar MRS. Analisis data 

menggunakan uji One way ANOVA dilanjutkan dengan analisis uji Post Hoc 

LSD.  

Hasil: Konsentrasi ekstrak etanol kulit manggis yang paling kuat dalam 

menghambat bakteri Lactobacillus acidophilus adalah konsentrasi 80%, 

sedangkan konsentrasi minimal ekstrak etanol kulit manggis dalam menghambat 

bakteri Lactobacillus acidophilus adalah konsentrasi 10%. 

Kesimpulan: Ekstrak etanol kulit manggis berpengaruh dalam menghambat 

bakteri Lactobacillus acidophilus dengan konsentrasi minimal 10% dan 

konsentrasi yang paling kuat adalah 80%. Uji One way ANOVA dan uji Post Hoc 

LSD menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara masing-

masing kelompok perlakuan. 

 

 

Kata kunci: Ekstrak etanol kulit manggis (Garcinia mangostana Linn), 

Lactobacillus acidophilus, antibakteri, karies gigi 
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The Concentration Effect of Ethanol Extract of Mangosteen Rind (Garcinia 

mangostana Linn) Against Inhibiting Capacity of The Growth of 

Lactobacillus acidophilus (In Vitro Study) 

 

Rona Fatmala 

 

ABSTRACT 

 

Background: The mangosteen rind was known as the best natural source of 

xanthone and had antibacterial compound such as, flavonoids, tannins, saponins, 

alkaloids and triterpenoid so expected to inhibit the growth of Lactobacillus 

acidophilus, one of the bacteria that caused dental caries.  

Objective: The purpose of this research was to know the effect of ethanol extract 

of mangosteen rind in inhibiting the growth of Lactobacillus acidophilus. 

Methods: This study was laboratoris experimental research with post test only 

control group design. Methods used in antibacterial test was the diffusion of Cup-

plate Technique method. The test was divided into 6 groups of treatment. The 

group was the ethanol extract of mangosteen rind concentration of 10%, 20%, 

40%, 80%, Chlorhexidine 0.2% for positive control and aquadest for negative 

control. Antibacterial sensitivity tests for extract of mangosteen rind against 

Lactobacillus acidophilus was evidenced by measuring the magnitude of the 

resistance zone formed on the MRS Agar. Data analysis was using one-way 

ANOVA test followed by Post Hoc LSD analysis test. 

Results: The concentration of ethanol extract of mangosteen rind which was most 

powerful in inhibiting Lactobacillus acidophilus was the concentration of 80%, 

whereas the minimum concentration of ethanol extract of mangosteen rind in 

inhibiting Lactobacillus acidophilus was the concentration of 10%. 

Conclusion: The ethanol extract of mangosteen rind was able to inhibit 

Lactobacillus acidophilus with a concentration of at least 10% and the most 

intense concentration of ethanol extract of mangosteen rind was 80%. One way 

ANOVA test and Post Hoc LSD test suggested that there was a meaningful 

difference between each treatment groups. 

 

 

Keywords: ethanol extract of mangosteen rind (Garcinia mangostana Linn), 

Lactobacillus acidophilus, antibacterial, dental caries 

 

PENDAHULUAN 

Karies gigi adalah salah satu 

infeksi penyakit multifaktor paling 

sering di seluruh dunia. Karies gigi 

ditandai dengan demineralisasi gigi 

secara progresif dan diikuti dengan 

reaksi metabolisme bakteri asam. 

Faktor predisposisi utama dalam 

permulaan terjadinya proses karies 

adalah adanya jenis bakteri yang dapat 

menurunkan pH sampai nilai kritis 5.5, 

kebersihan mulut yang tidak memadai, 

respon imun anti-karies yang tidak 

efisien, tipe diet makanan dan struktur 

gigi. Jenis bakteri yang paling 

patogenik dari 200 jenis bakteri yang 



3 

diisolasi dari plak gigi adalah bakteri 

Streptococcus mutans (serotype C, E, 

F), Streptococcus sobrinus (serotype C 

dan G), Lactobacillus acidophilus, 

Actinomices viscusus dan 

Bifidobacterium dentium. Bakteri 

tersebut adalah bakteri yang tahan 

terhadap asam karena dapat bertahan 

pada media dengan tingkat keasaman 

kuat. Bakteri tersebut berkumpul 

dipermukaan gigi, memetabolisme 

karbohidrat dan memproduksi asam 

organik yang menyebabkan penurunan 

pH secara drastis sehingga 

menghasilkan demineralisasi enamel 

gigi. Peningkatan bakteri yang tidak 

terkendali akan menyebabkan bakteri 

tersebut menginfiltrasi dentin dan 

menginfeksi jaringan pulpa sehingga 

menyebabkan rasa nyeri, nekrosis 

pulpa, kehilangan gigi dan infeksi 

sistemik. Bakteri Lactobacillus 

acidophilus tidak dapat melekat secara 

langsung pada enamel gigi, namun 

bekerjasama dengan bakteri 

Streptococcus mutans, pencetus 

pembuatan asam laktat yang 

bertanggung jawab dalam proses 

demineralisasi enamel gigi
1
. 

Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mencegah karies gigi antara lain 

dengan melakukan pemeriksaan gigi 

secara rutin setiap 6 bulan sekali dan 

penggunaan agen antibakteri, karena 

terjadinya karies gigi sangat berkaitan 

dengan adanya bakteri. Agen 

antibakteri dapat bersifat kurang efektif 

yang disebabkan adanya kekebalan 

terhadap agen antibakteri dan 

munculnya berbagai efek samping yang 

tidak diinginkan
2
. Penggunaan obat 

kumur Chlorhexidine dapat 

menyebabkan iritasi mukosa, 

diskolorasi pada gigi, erosi mukosa 

oral, rasa pahit
3
 dan sifat sitotoksisnya 

mempunyai efek pada osteoblas yang 

dapat merusak potensi regeneratif 

jaringan periapikal
4
. Hal tersebut 

membuat peneliti terus melakukan 

penelitian untuk pemanfaatan bahan 

alami. Pemanfaatan tanaman sebagai 

obat tradisional saat ini terus 

meningkat, karena terdapat anggapan 

dari sebagian besar masyarakat bahwa 

penggunaan tanaman tersebut tidak 

menimbulkan efek samping
5
. 

Pengembangan bahan alami diharapkan 

memiliki kemampuan yang lebih 

efektif sebagai agen antibakteri yang 

dapat mengobati penyakit lain 

dibanding obat atau bahan sintetis lain
2
. 

Salah satu bahan alami yang dapat 

dijadikan obat adalah kulit buah, 

seperti misalnya kulit manggis, kulit 

buah delima, kulit buah anggur dan 

kulit buah mahkota dewa
6
.  

Kulit buah manggis diketahui 

sebagai sumber xanthone alami terbaik 

yang merupakan metabolit tanaman 

sekunder. Senyawa xanthone di alam 

hanya dapat ditemukan pada famili 

clusiceae dan gentianaceae. Sebanyak 

49 jenis xanthone dari sekitar 200 jenis 

xanthone yang diisolasi dari alam, 

ditemukan pada kulit buah manggis 

yang termasuk famili clusiceae
7
. 

Xanthone adalah substansi kimia alami 

yang tergolong dalam senyawa kelas 

polifenolik. Senyawa xanthone dan 

derivatnya telah dilaporkan memiliki 

aktivitas antibakteri, antioksidan tinggi, 

antiinflamasi, antiatherosklerotik dan 

antimalaria
8
. Selain itu, kulit manggis 

juga mempunyai kandungan senyawa 

fitokimia yang berpotensi sebagai 

antibakteri seperti, senyawa golongan 

alkaloid, flavonoid, tanin, triterpenoid 

dan saponin
9
.  

Kemampuan antibakteri dari 

xanthone dan senyawa yang ada di 

dalam kulit manggis ditunjukkan dari 

beberapa penelitian yang 
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mengungkapkan bahwa senyawa 

xanthone bersifat antibakteri terhadap 

MRSA (methicilin-resistant 

Staphylococcus aureus), yaitu bakteri 

yang sudah kebal terhadap obat 

antibiotik
10

. Ekstrak kulit manggis juga 

efektif dalam menghambat bakteri 

kariogenik, Streptococcus mutans
11

. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak etanol 

kulit manggis (Garcinia mangostana 

Linn) terhadap daya hambat 

pertumbuhan bakteri Lactobacillus 

acidophilus in vitro. 

 

METODE 

1. Pembuatan ekstrak kulit manggis 

Kulit Manggis dipotong-

potong ± 1cm, kemudian 

dikeringkan di almari pengering 

suhu 45 ºC selama 48 jam. Kulit 

manggis diserbuk menggunakan 

mesin penyerbuk dengan 

diameter lubang saringan 1 mm 

kemudian ditambah pelarut 

Etanol 70%. Larutan diaduk 

selama 30 menit, didiamkan 24 

jam, kemudian disaring dan 

diulang sebanyak 2 kali. Filtrat 

diuapkan dengan vacuum rotary 

evaporator pada suhu 70 ºC 

sehingga menjadi ekstrak kental 

kulit manggis, kemudian ekstrak 

kental dituang dalam cawan 

porselin dan dipanaskan dengan 

waterbath suhu 70 ºC sambil 

terus diaduk sampai diperoleh 

ekstrak yang lebih kering dan 

beratnya tetap. 

2. Pengenceran ekstrak kulit 

manggis 

Ekstrak kulit manggis 

dengan konsentrasi 10%, 20%, 

40% dan 80% diperoleh dari 

pengenceran ekstrak kental kulit 

manggis 100% yang dilarutkan 

dengan akuades steril sampai 

dengan volume 1 ml. 

3. Isolasi bakteri Lactobacillus 

acidophilus 

Bakteri diambil dari ampul 

isolat murni yang kemudian 

dikultur dengan media de Man 

Rogosa Sharpe (MRS) agar. 

4. Inokulasi bakteri Lactobacillus 

acidophilus dalam agar MRS 

Ampul agar tegak bakteri 

Lactobacillus acidophilus dibuka 

secara asepsis dengan memotong 

ampul. Dua tetes larutan NaCl 

fisiologis steril diteteskan ke 

dalam agak tegak dan suspensi 

yang terbentuk diinokulasi ke 

Nutrien Broth kemudian 

diinkubasi pada suhu 37ᵒC 

selama 24 jam. Satu ose biakan 

dari Nutrien Broth digoreskan 

pada Nutrien agar miring dan 

diinkubasi pada suhu 37ᵒC 

selama 24 jam. Suspensi 

kemudian dihomogenkan dengan 

menggunakan vortex, diukur 

kekeruhannya dengan Densichek 

sampai mencapai standar 

kekeruhan Brown III (0,5 Mc 

Farland). Bakteri digores dengan 

menggunakan ose steril ke media 

agar MRS secara merata. Media 

agar MRS dilubangi 

menggunakan perforator 

berdiameter 6 mm untuk tempat 

ekstrak kulit manggis berdifusi. 

5. Pengujian daya hambat 

antimikroba 

Pengujian daya hambat 

antimikroba dilakukan 

menggunakan metode difusi 

Cup-plate technique dengan cara 

menginokulasi media agar MRS 

dengan biakan bakteri dan 

membiarkan ekstrak kulit 

manggis berdifusi ke media agar 
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melalui sumuran yang telah 

dilubangi dengan perforator 

berdiameter 6 mm, ditunggu 

selama 15 menit kemudian 

diinkubasi pada suhu 37ᵒC 

selama 24 jam. 

6. Pembacaan hasil uji antimikroba 

Daya antibakteri ekstrak 

kulit manggis diperoleh dengan 

mengukur diameter zona 

hambatan. Diameter zona 

hambatan diukur menggunakan 

jangka sorong dengan ketelitian 

0,01 mm sebanyak 3 kali yaitu 

mengukur diameter arah vertikal, 

horizontal dan diagonal 

kemudian diambil reratanya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan uji daya 

hambat antibakteri ekstrak etanol kulit 

buah manggis terhadap bakteri 

Lactobacillus acidophilus dapat dilihat 

dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil rata-rata diameter zona 

hambat 

Konsentrasi Rata-rata ± 

Standar Deviasi 

(mm) 

10% 0,65±0,26 

20% 3,84±0,26 

40% 5,71±0,13 

80% 6,50±0,14 

Kontrol Positif 8,68±0,37 

Kontrol Negatif 0,00±0,00 

Berdasarkan tabel 1 dapat 

disimpulkan bahwa pada ekstrak etanol 

kulit manggis konsentrasi 10% sudah 

terbentuk zona hambat sangat kecil 

dengan rata-rata sebesar 0,65 mm. 

Peningkatan zona hambat terjadi pada 

ekstrak etanol kulit manggis 

konsentrasi 20% dengan rata-rata 

sebesar 3,84 mm dan ekstrak etanol 

kulit manggis konsentrasi 40% dengan 

rata-rata sebesar 5,71 mm. Konsentrasi 

ekstrak etanol kulit manggis yang 

memiliki rata-rata zona hambat paling 

besar adalah konsentrasi 80% yaitu 

sebesar 6,5 mm, namun ekstrak kulit 

manggis konsentrasi 80% lebih rendah 

daripada kontrol positif yang memiliki 

rata-rata zona hambat sebesar 8,68 mm, 

sedangkan pada kontrol negatif tidak 

menimbulkan zona hambat. Hasil 

penelitian yang telah diperoleh 

kemudian dilakukan analisis data 

statistik. Analisis data yang digunakan 

adalah One way ANOVA dengan 

syarat sampel tidak berhubungan satu 

dengan yang lain, distribusi data harus 

normal dan variansi data harus sama, 

untuk mengetahui distribusi data yang 

normal maka dilakukan uji normalitas 

dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk 

karena jumlah sample ≤ 50. Hasil uji 

normalitas menunjukkan nilai 

signifikansi masing-masing kelompok 

perlakuan lebih besar dari 0,01 (ρ > 

0,01), karena nilai ρ untuk semua 

kelompok perlakuan adalah > 0,01 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

distribusi data adalah normal. Setelah 

mengetahui distribusi data normal 

maka dilanjutkan dengan menguji 

homogenitas data. Uji homogenitas 

dilakukan dengan menggunakan 

Levene Test. Hasil uji homogenitas 

menunjukkan nilai probabilitas sebesar 

0,057, karena ρ > 0,01 maka dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa variansi 

data adalah sama. Setelah mengetahui 

distibusi data normal dan variansi data 

sama, dilanjutkan dengan tes One way 

ANOVA.  

Tabel 2. Uji One way ANOVA 

 F Sig. 

Between 

Groups 

906,304 0,000 
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Pada tabel 2 diperoleh nilai probabilitas 

sebesar 0,000, karena ρ ˂ 0,01 maka 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antar semua kelompok perlakuan. 

Setelah diperoleh hasil One way 

ANOVA maka dilanjutkan dengan tes 

Post Hoc LSD untuk mengetahui ada 

atau tidaknya perbedaan yang 

signifikan antar masing-masing 

kelompok perlakuan ekstrak etanol 

kulit buah manggis konsentrasi 10%, 

20%, 40%, 80% dengan kontrol positif 

dan kontrol negatif. Hasil uji Post Hoc 

LSD menunjukkan nilai probabilitas 

kurang dari 0,01 (ρ ˂ 0,01) pada setiap 

dua kelompok perlakuan yang 

dibandingkan, maka dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

secara signifikan antara masing-masing 

kelompok perlakuan ekstrak etanol 

kulit buah manggis konsentrasi 10%, 

20%, 40%, 80% dengan kontrol positif 

dan kontrol negatif. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil rata-rata daya antibakteri 

ekstrak etanol kulit manggis terhadap 

pertumbuhan bakteri Lactobacillus 

acidophilus menunjukkan bahwa 

terjadi peningkatan konsentrasi ekstrak 

kulit manggis. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Maliana et al., (2013) 

yang menyimpulkan bahwa ekstrak 

kulit manggis dengan konsentrasi 

semakin tinggi membentuk zona 

hambatan yang semakin besar pula dan 

semakin pekat konsentrasi ekstrak kulit 

manggis, maka senyawa metabolit 

sekunder yang terdapat di dalam 

ekstrak tersebut semakin banyak 

sehingga memberi pengaruh terhadap 

diameter zona hambatan yang 

terbentuk
9
.   

Beberapa faktor yang 

mempengaruhi aktivitas antibakteri 

adalah jenis bakteri yang dihambat, 

kandungan senyawa antibakteri, 

konsentrasi ekstrak dan daya difusi 

suatu ekstrak
12

. Perbedaan struktur 

dinding sel bakteri juga menentukan 

aktivitas, penetrasi dan ikatan senyawa 

antibakteri
13

. Bakteri Lactobacillus 

acidophilus merupakan golongan 

bakteri Gram positif. Struktur dinding 

sel bakteri Gram positif lebih 

sederhana karena mempunyai lapisan 

tunggal dengan kandungan lipid rendah 

sekitar 1-4% sehingga memudahkan 

bahan antibakteri masuk ke dalam sel 

bakteri
14

.  

Kulit manggis mengandung 

beberapa senyawa metabolit sekunder 

aktif yaitu xanthone, flavonoid, tanin, 

alkaloid, saponin dan triterpenoid. 

Masing-masing senyawa tersebut 

terbukti memiliki aktivitas farmakologi 

terutama sebagai antibakteri
15

. 

Aktivitas antibakteri senyawa xanthone 

berhubungan dengan reaksi gugus 

karbonil xanthone yang berinteraksi 

dengan gugus asam amino non-

terionisasi seperti, gugus ε-amino 

residu lisin atau gugus α-amino 

terminal suatu protein membran sel 

bakteri sehingga menyebabkan fungsi 

protein membran sel bakteri hilang
16

. 

Mekanisme kerja tanin sebagai 

antibakteri adalah menghambat enzim 

reverse transkriptase dan DNA 

topoisomerase sehingga sel bakteri 

tidak dapat terbentuk. Tanin memiliki 

aktivitas antibakteri yang berhubungan 

dengan kemampuannya untuk 

menginaktivasi adhesin sel bakteri, 

menginaktivasi enzim dan mengganggu 

transport protein pada lapisan dalam 

sel bakteri. Tanin juga mempunyai 

target pada polipeptida dinding sel 

bakteri sehingga pembentukan dinding 

sel bakteri menjadi kurang sempurna. 

Hal ini menyebabkan sel bakteri 
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menjadi lisis karena tekanan osmotik 

maupun fisik
17

. Mekanisme flavonoid 

dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri, antara lain bahwa flavonoid 

menyebabkan terjadinya kerusakan 

permeabilitas dinding sel bakteri, 

mikrosom bakteri dan lisosom bakteri. 

Sebagai hasil interaksi antara flavonoid 

dengan DNA bakteri, flavonoid juga 

mampu melepaskan energi tranduksi 

terhadap membran sitoplasma bakteri. 

Selain itu flavonoid juga dapat 

menghambat motilitas bakteri. Gugus 

hidroksil yang terdapat pada struktur 

senyawa flavonoid menyebabkan 

perubahan komponen organik dan 

transport nutrisi yang akhirnya akan 

mengakibatkan timbulnya efek toksik 

terhadap bakteri
18

. 

Selain tanin dan flavonoid, 

senyawa lain yang terkandung dalam 

kulit manggis adalah saponin. Senyawa 

saponin dapat merusak membran 

sitoplasma sel bakteri. Rusaknya 

membran sitoplasma sel bakteri dapat 

mengakibatkan sifat permeabilitas 

membran sel bakteri berkurang 

sehingga transport zat ke dalam sel 

bakteri dan ke luar sel bakteri menjadi 

tidak terkontrol. Zat yang berada di 

dalam sel bakteri seperti ion organik 

enzim, asam amino dan nutrisi dapat 

keluar dari sel bakteri. Apabila enzim-

enzim tersebut keluar dari sel bakteri 

bersama dengan zat-zat seperti air dan 

nutrisi dapat menyebabkan 

metabolisme terhambat sehingga 

terjadi penurunan ATP yang diperlukan 

untuk pertumbuhan dan 

perkembangbiakan sel bakteri, 

selanjutnya pertumbuhan sel bakteri 

menjadi terhambat dan menyebabkan 

kematian sel bakteri
19

. Alkaloid 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri 

dengan cara mengganggu penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri, 

sehingga lapisan dinding sel bakteri 

tidak terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian sel bakteri 

tersebut
20

. Mekanisme antibakteri 

triterpenoid yaitu bereaksi dengan 

porin (protein transmembran) pada 

membran luar dinding sel bakteri dan 

membentuk ikatan polimer yang kuat 

sehingga mengakibatkan rusaknya 

porin. Rusaknya porin yang merupakan 

pintu keluar masuknya senyawa akan 

mengurangi permeabilitas dinding sel 

bakteri. Permeabilitas dinding sel 

bakteri ini akan mengganggu keluar 

masuknya nutrisi dan senyawa lainnya, 

sehingga pertumbuhan bakteri 

terhambat atau sel bakteri akan mati
20

. 

Selain itu, berdasarkan hasil 

pengamatan yang telah dilakukan 

menunjukkan Chlorhexidine 0,2% 

sebagai kontrol positif ampuh dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Lactobacillus acidophilus dan daya 

hambatnya melebihi ekstrak kulit 

manggis konsentrasi 80% yaitu sebesar 

8,68 mm. Hal ini disebabkan karena 

Chlorhexidine merupakan molekul 

hidrofobik dan lipofilik bermuatan 

positif yang berinteraksi dengan 

fosfolipid dan lipopolisakarida pada 

membran sel bakteri, kemudian masuk 

ke dalam sel bakteri melalui beberapa 

jenis mekanisme transport aktif atau 

pasif. Mekanisme antibakteri 

Chlorhexidine adalah karena adanya 

interaksi molekul bermuatan positif 

dengan gugus fosfat pada dinding sel 

bakteri yang bermuatan negatif 

sehingga mengubah keseimbangan 

osmotik sel bakteri. Aktivitas 

Chlorhexidine  tergantung pada pH dan 

sangat berkurang dengan adanya bahan 

organik. Hal ini meningkatkan 

permeabilitas dinding sel bakteri dan 

memungkinkan molekul Chlorhexidine 

untuk menembus ke dalam bakteri. 
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Pada konsentrasi rendah Chlorhexidine 

0,2%, zat dengan berat molekul rendah 

seperti kalium dan fosfor akan 

menyebabkan sel bakteri bocor dan 

pada konsentrasi yang lebih tinggi 

(2%), Chlorhexidine memiliki sifat 

bakterisida yang dapat mengendapkan 

sitoplasma bakteri sehingga 

menghasilkan kematian sel bakteri
21

. 

 

KESIMPULAN 

1. Ekstrak etanol kulit manggis 

(Garcinia mangostana Linn) 

berpengaruh terhadap daya 

hambat pertumbuhan bakteri 

Lactobacillus acidophilus. 

2. Konsentrasi ekstrak etanol kulit 

manggis yang paling optimal 

dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Lactobacillus acidophilus 

adalah konsentrasi 80%. 

 

SARAN 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak kulit manggis 

terhadap daya hambat 

pertumbuhan bakteri 

Lactobacillus acidophilus dengan 

konsentrasi yang berbeda secara 

in vivo. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui kadar 

masing-masing kandungan 

senyawa yang berpotensi sebagai 

antibakteri yang terdapat di 

dalam ekstrak kulit manggis. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai dosis 

mengkonsumsi ekstrak kulit 

manggis dalam meningkatkan 

kesehatan gigi dan mulut bagi 

masyarakat.  
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